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ABSTRAK

INFO ARTIKEL

Dalam dunia pendidikan Islam, pemahaman yang mendalam
tethadap Al-Qur'an dan Hadits merupakan elemen fundamental yang
harus dimiliki oleh setiap peserta didik. Menanamkan pemahaman Al-
Qur'an dan Hadits yang kuat sejak dini dapat menjadi fondasi dalam
membentuk karakter dan kepribadian Islami. Untuk mencapai tujuan
tersebut, diperlukan desain pembelajaran yang efektif dan efisien yang
berlandaskan pada teori-teori pendidikan yang relevan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pembelajaran berbasis teori
yang dapat meningkatkan pemahaman Al-Qur'an dan Hadits pada
peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur
dengan melakukan tinjauan kritis terhadap teori-teori pembelajaran
dan desain instruksional yang dapat diterapkan dalam konteks
pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan teori belajar konstruktivisme, teori pemrosesan
informasi, dan teori belajar sosial dapat menjadi dasar dalam
merancang pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits yang efektif. Desain
pembelajaran berbasis teori ini dapat mencakup strategi pembelajaran
aktif, penggunaan media dan teknologi, serta pendekatan kolaboratif

Histori Artikel:

Diterima 20 November 2024
Direvisi 10 Desenmber 2024
Disahkan 25 Desember 2024
Diterbitkan 30 Desentber 2024

Kata Kunci:
Al-Qur'an,  Hadits,  Desain
Pembelajaran, Teori Pembelajaran

Korespondensi Penulis:
Didi Firmansyah
Program Studi Pendidikan Agama

Islam  Pascasarjan  Universitas
Islam  Negeri  Mataram  |In
Pendidikan, Gomong, Kec.

Selaparang, Kota Mataram, Nusa
Tenggara Barat. 83114, Indonesia.

dan berpusat pada peserta didik. Implikasi penelitian ini adalah
pentingnya  mempertimbangkan  landasan  teoretis  dalam
mengembangkan model dan strategi pembelajatan Al-Qut'an dan
Hadits, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan penerapan
ajaran Islam secara komprehensif oleh peserta didik.

ABSTRACT

In the wotld of Islamic education, a deep understanding of the Qur'an and Hadith is a fundamental
element that must be possessed by every student. Instilling a strong understanding of the Qur'an and
Hadith from an early age can be a foundation in forming Islamic character and personality. To achieve this
goal, an effective and efficient learning design is needed that is based on relevant educational theories. This
study aims to explote theory-based learning strategies that can improve students' understanding of the
Qur'an and Hadith. The research method used is a literature study by conducting a critical review of
learning theories and instructional designs that can be applied in the context of learning the Qut'an and
Hadith. The results of the study indicate that the application of constructivism learning theory, information
processing theoty, and social learning theory can be the basis for designing effective learning of the Qurt'an
and Hadith. This theory-based learning design can include active learning strategies, the use of media and
technology, and collaborative and learner-centered approaches. The implication of this study is the
importance of considering theoretical foundations in developing models and strategies for learning the
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Qurt'an and Hadith, so that it can improve the understanding and application of Islamic teachings
comprehensively by students.
Keywords: Al-Qur'an, Hadith, 1earning Theory, Learning Design, Islamic Education

PENDAHULUAN

Agama Islam, khususnya Al-Qut'an dan Hadits, memiliki peran sentral dalam membentuk
karakter dan moral umat manusia, terutama bagi generasi muda. Pemahaman mendalam terhadap
keduanya sangat krusial untuk membentuk pribadi Muslim yang beriman, berakhlak mulia, dan
mampu menghadapi tantangan zaman (N. Azizah & Amaludin, 2022). Dalam konteks pendidikan
Islam, peningkatan pemahaman terhadap Al-Qur'an dan Hadits menjadi salah satu tujuan utama.
Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa metode pembelajaran tradisional yang berpusat
pada hafalan dan kajian tekstual seringkali kurang mampu menjawab kebutuhan peserta didik
dalam memahami makna dan pesan moral yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadits secara
mendalam.

Pembelajaran idealnya mencakup tiga ranah, yaitu kognitif, psikomotorik, dan afektif.
Ranah kognitif menekankan pada "tahu apa", ranah psikomotorik menitikberatkan pada "tahu
bagaimana", sedangkan ranah afektif berfokus pada "tahu mengapa" (Holil, 2023) Ketiga ranah ini
bertujuan menciptakan keseimbangan dalam pembentukan individu yang tidak hanya
berpengetahuan, tetapi juga memiliki keterampilan dan sikap yang baik dalam kehidupan
bermasyarakat.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya desain pembelajaran yang
inovatif untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. Hardian et
al., (2022) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis teori, seperti konstruktivisme,
kognitivisme, dan humanisme, dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Konstruktivisme
menckankan peran aktif peserta didik dalam membangun pemahaman. Piaget berpendapat bahwa
kecerdasan terletak pada kemampuan menemukan hal yang belum diketahui (Aini, 2023). Dalam
konteks pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits, konstruktivisme memungkinkan peserta didik untuk
menggali makna dan pesan moral dari teks, bukan sekadar menghafalnya.

Selain itu, teori kognitivisme yang fokus pada proses mental seperti perhatian, persepsi, dan
memori, memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan desain pembelajaran yang
mendukung pemahaman mendalam (Sunhaji, 2021). Bruner menyatakan bahwa pembelajaran
adalah proses pengembangan yang berkelanjutan (Ilah, 2018). Di sisi lain, humanisme menekankan
pada aspek afektif dan pengembangan potensi manusia secara holistik. (Syarifuddin, 2022). Maslow
berpendapat bahwa manusia harus mencapai aktualisasi diri untuk menjadi individu yang seutuhnya
(Polly et al., 2022)

Meskipun berbagai teori pembelajaran telah dikaji dan diterapkan, masih terdapat celah
dalam penerapan desain pembelajaran berbasis teori secara sistematis untuk meningkatkan
pemahaman Al-Qur'an dan Hadits. Penelitian terdahulu cenderung terfokus pada satu teori
tertentu tanpa mengintegrasikan berbagai pendekatan untuk menciptakan proses pembelajaran
yang lebih komprehensif.

Penelitian ini menawarkan inovasi dengan mengintegrasikan berbagai teori pembelajaran
untuk merancang desain pembelajaran yang lebih adaptif dan relevan dengan kebutuhan peserta
didik. Pendekatan ini diharapkan dapat menjawab tantangan dalam meningkatkan pemahaman Al-
Qur'an dan Hadits secara efektif.
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana desain pembelajaran berbasis teori
dapat meningkatkan pemahaman Al-Qur'an dan Hadits, serta apa saja komponen utama dalam
desain pembelajaran berbasis teori yang efektif untuk pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana desain pembelajaran berbasis teori dapat
meningkatkan pemahaman Al-Qur'an dan Hadits, serta mengembangkan model pembelajaran
berbasis teori yang inovatif dan relevan untuk pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan desain
pembelajaran yang lebih efektif untuk pendidikan Islam, khususnya dalam pembelajaran Al-Qur'an
dan Hadits. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi pendidik dalam
merancang proses pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman peserta didik secara
holistik, meliputi aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan analisis kritis terhadap
beragam sumber pustaka. Fokus penelitian ditujukan pada teori-teori pembelajaran dan desain
instruksional, khususnya yang relevan dengan pedagogi Al-Qur'an dan Hadis. Data dikumpulkan
dari sumber-sumber ilmiah primer, meliputi jurnal ilmiah, buku teks, dan publikasi ilmiah lain yang
relevan dengan pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis serta teori-teori pembelajaran terkait (Thoifah
et al., 2021).

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan: identifikasi dan seleksi sumber
pustaka yang relevan; telaah kritis terhadap konsep dan prinsip teori pembelajaran yang terpilih;
analisis keterkaitan dan relevansi antara teori pembelajaran dengan desain pembelajaran Al-Qur'an
dan Hadis; dan sintesis serta integrasi informasi untuk merumuskan strategi pembelajaran berbasis
teori yang dapat meningkatkan pemahaman Al-Qur'an dan Hadis (Fitriah et al., 2021).

HASIL
Penelitian ini mengeksplorasi strategi pembelajaran berbasis teori untuk meningkatkan
pemahaman Al-Qur'an dan Hadits. Studi literatur yang dilakukan menunjukkan bahwa teori
konstruktivisme, teori pemrosesan informasi, dan teori belajar sosial dapat menjadi landasan dalam
merancang pembelajaran yang efektif (Kiswanto, 2024). Berikut hasil dan pembahasannya:
1. Teori Konstruktivisme
Dalam kerangka teori konstruktivisme, peserta didik berperan aktif dalam
mengkonstruksi pemahaman mereka sendiri, bukan sebagai penerima informasi yang pasif.

Mereka membangun pengetahuan secara aktif melalui interaksi dinamis dengan lingkungan dan

pengalaman. Terapan dalam pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits, pendekatan konstruktivistik

ini berpusat pada peserta didik, mendorong eksplorasi makna dan relevansi ayat-ayat suci dalam

konteks kehidupan mereka (Daud, 2023).

Beberapa strategi pembelajaran berbasis konstruktivisme yang relevan meliputi:

a) Pembelajaran Berbasis Masalah: Peserta didik dihadapkan pada permasalahan
kontekstual yang berkaitan dengan Al-Qur'an dan Hadits, kemudian secara kolaboratif
mencari solusi dengan memanfaatkan beragam sumber informasi.

b) Pembelajaran Berbasis Proyek: Peserta didik terlibat dalam proyek yang
mengintegrasikan nilai dan ajaran Al-Qur'an dan Hadits dalam kehidupan schari-hari,
menghubungkannya dengan pengalaman nyata.
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c¢) Pembelajaran Reflektif: Peserta didik didorong wuntuk merenungkan dan
menginternalisasi makna serta hikmah dari ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits yang dipelajari,
memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam dan personal.
Implementasi ketiga strategi tersebut dapat didukung oleh berbagai metode, termasuk
pemanfaatan media digital (video, situs web, aplikasi mobile), kerja kelompok, dan diskusi
terbimbing. Media digital, khususnya, dapat memfasilitasi proses eksplorasi, kolaborasi, dan
refleksi peserta didik. Penerapan teori konstruktivisme dalam pembelajaran Al-Qur'an dan
Hadits berpotensi meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik, mendorong konstruksi
pemahaman yang bermakna, serta menghubungkan materi pembelajaran dengan
pengalaman dan kehidupan mereka (Masykuroh & Jannah, 2018).

2. Teori Pemrosesan Informasi

Teori Pemrosesan Informasi menjelaskan bagaimana individu menerima, memproses,
menyimpan, dan mengambil informasi, menyamakan kognisi manusia dengan cara ketja
computer (Rois et al., 2023). Dalam konteks pembelajaran Al-Qut'an dan Hadits, teori ini
meneckankan pentingnya penyajian informasi yang terstruktur, pengulangan, latthan, dan umpan
balik yang konsisten untuk mengoptimalkan proses kognitif peserta didik.

Teori ini memandang pembelajaran sebagai proses memasukkan, mengolah,
menyimpan, dan memanggil kembali informasi dalam memori. Ibarat komputer, otak
menerima zzput (informasi), memprosesnya, menyimpannya dalam memori, dan memanggilnya
kembali saat dibutuhkan (Amin & Ramadhan, 2021).

Dalam pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits, penerapan teori ini meliputi:

a) Penyajian Terstruktur: Informasi disajikan secara sistematis dan terorganisir,
memudahkan peserta didik untuk memahaminya.

b) Pengulangan dan Latihan: Pengulangan dan latthan memperkuat jejak memori dan
membantu peserta didik mengingat informasi dalam jangka panjang.

¢) Umpan Balik Teratur: Umpan balik memberikan informasi tentang kemajuan belajar dan
membantu peserta didik memperbaiki kesalahan.

d) Strategi Memori: Penggunaan peta konsep, diagram, dan rangkuman membantu peserta
didik mengorganisir dan mengingat informasi dengan lebih efektif.

e) Media Visual dan Audiovisual: Media visual dan audiovisual dapat meningkatkan daya
ingat dan pemahaman peserta didik.
Dengan demikian, penerapan Teori Pemrosesan Informasi dalam pembelajaran Al-Qur'an
dan Hadits dapat mengoptimalkan proses belajar dan meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap materi (Oktoranda DP et al., 2021).

3. Teori Belajar Sosial:

Teori Belajar Sosial menekankan peran penting interaksi sosial dan observasi dalam
proses pembelajaran. Individu belajar tidak hanya melalui pengalaman langsung, tetapi juga
dengan mengamati dan meniru perilaku orang lain, khususnya dalam konteks sosial. Dalam
pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits, teori ini dapat diimplementasikan melalui berbagai strategi
yang mendorong interaksi dan kolaborasi antar peserta didik.

Teori Belajar Sosial, yang dipelopori oleh Albert Bandura, menekankan bahwa
pembelajaran terjadi melalui observasi, peniruan, dan pemodelan. Aspek sosial, seperti interaksi
dengan orang lain, berperan penting dalam proses konstruksi pengetahuan (Sulman et al.,
2020).

Penerapan Metode Proyek Dalam Mengembangkan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun
Penerapan dalam pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits:
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a) Interaksi Antar Peserta Didik: Diskusi kelompok, pembelajaran kooperatif, dan ro/e-
Playing memfasilitasi interaksi sosial dan pertukaran pengetahuan antar peserta didik.

b) Pembelajaran Teman Sebaya (Peer Teaching): Peserta didik belajar dari dan mengajar
satu sama lain, menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif.

c) Mentoring: Peserta didik yang lebih berpengalaman membimbing dan mendukung peserta
didik lain, mentransfer pengetahuan dan keterampilan.

Dengan memanfaatkan dinamika sosial, pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits dapat menjadi
lebih efektif dan bermakna. Interaksi dan kolaborasi tidak hanya meningkatkan pemahaman
materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi peserta didik
(Sunhaji, 2021).
Strategi Pembelajaran Aktif
Desain pembelajaran berbasis teori ini mendorong penggunaan strategi pembelajaran
aktif, di mana peserta didik terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Contohnya,
peserta didik dapat diminta untuk mempresentasikan hasil interpretasi mereka terhadap suatu
ayat Al-Qur'an atau Hadits, atau merancang kegiatan pembelajaran yang kreatif (Al-T2’ani &

Hamadneh, 2023). Pembelajaran aktif memiliki beberapa karakteristik, antara lain:

a) Berpusat pada peserta didik: Peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran, bukan
hanya menerima informasi secara pasif.

b) Interaksi dan kolaborasi: Peserta didik terlibat dalam diskusi, kerja kelompok, dan kegiatan
kolaboratif untuk membangun pemahaman.

c) Refleksi dan internalisasi: Peserta didik didorong untuk merenungkan dan memaknai materi
pembelajaran dalam konteks kehidupan mereka.

d) Umpan balik dan evaluasi: Pembelajaran menyediakan umpan balik yang konstruktif dan
kesempatan bagi peserta didik untuk mengevaluasi pemahaman mereka.

e) studi kasus, pemecahan masalah, presentasi, diskusi kelompok, role-playing, dan
pembelajaran berbasis proyek.Penerapan strategi pembelajaran aktif dapat meningkatkan
keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik, serta mendorong pemahaman yang lebih
dalam dan bermakna (Arina et al., 2023).

Penggunaan Media dan Teknologi

Pemanfaatan media dan teknologi dapat memperkaya pengalaman belajar dan
meningkatkan pemahaman peserta didik. Video pembelajaran, animasi, dan aplikasi interaktif
dapat digunakan untuk memvisualisasikan konsep-konsep dalam Al-Qur'an dan Hadits.

Penggunaan media digital dan teknologi mutakhir dapat memfasilitasi proses pembelajaran

yang lebih menarik, interaktif, dan efektif (S. N. Azizah et al., 2021).

Contoh penerapan penggunaan media dan teknologi dalam pembelajaran Al-Qur'an dan

Hadits:

a) Video Pembelajaran: Menampilkan video tentang penjelasan atau aplikasi ayat Al-Qur'an
atau Hadits dalam kehidupan sehari-hari.

b) Aplikasi Interaktif: Mengembangkan aplikasi yang memungkinkan peserta didik
berinteraksi dan belajar secara mandiri, seperti quizzes, simulasi, atau game edukasi.

¢) Augmented Reality: Mengintegrasikan teknologi AR untuk memvisualisasikan dan
memperkaya pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep dalam Al-Qur'an dan
Hadits.

Dengan memanfaatkan media dan teknologi yang sesuai, pembelajaran Al-Qut'an
dan Hadits dapat menjadi lebih menarik, interaktif, dan efektif dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik (Lidianti et al., 2022).
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6. Pendekatan Kolaboratif

Pembelajaran kolaboratif, di mana peserta didik bekerja sama dalam kelompok, dapat
meningkatkan pemahaman dan keterampilan sosial mereka. Diskusi kelompok, debat, dan
proyek kelompok dapat menjadi contoh penerapan pendekatan ini. Dalam pembelajaran Al-
Qur'an dan Hadits, pendekatan kolaboratif dapat membantu peserta didik: (Nurull Hary Mulya
& An Nuril Maulida Fauziah, 2023).

a) Bertukar ide dan perspektif yang berbeda mengenai interpretasi ayat atau Hadits.

b) Mengembangkan keterampilan komunikasi, negosiasi, dan kerja sama.

c) Saling belajar dan mendukung satu sama lain dalam memahami konsep-konsep yang
kompleks.

d) Membangun pemahaman yang lebih komprehensif melalui saling bertukar informasi dan
pemecahan masalah bersama.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa desain pembelajaran berbasis
teori dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan pemahaman Al-Qut'an dan
Hadits. Dengan menerapkan prinsip-prinsip dari teori belajar sosial, pembelajaran aktif,
pemanfaatan media dan teknologi, serta pendekatan kolaboratif, pembelajaran Al-Qur'an dan
Hadits dapat menjadi lebih bermakna, menarik, dan efektif dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Kiswanto, 2024).

Selain itu, penelitian ini juga merekomendasikan beberapa langkah konkret dalam
menerapkan desain pembelajaran berbasis teori untuk meningkatkan pemahaman Al-Qut'an
dan Hadits:

1) Menganalisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik untuk merancang pembelajaran
yang sesual.

2) Mengintegrasikan aspek interaksi sosial, dinamika kelompok, dan pembelajaran kolaboratif
dalam rancangan pembelajaran.

3) Memanfaatkan media dan teknologi mutakhir untuk memvisualisasikan, memperkaya, dan
memfasilitasi pemahaman peserta didik.

4) Menerapkan strategi pembelajaran aktif yang mendorong keterlibatan dan refleksi peserta
didik.

5) Menyediakan umpan balik yang konstruktif dan kesempatan bagi peserta didik untuk
mengevaluasi pemahaman mereka (Ningsi et al., 2022).

Dengan mengimplementasikan rekomendasi ini, diharapkan pembelajaran Al-Qut'an
dan Hadits dapat menjadi lebih efektif, bermakna, dan berdampak positif bagi peningkatan
pemahaman peserta didik.

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya kompetensi guru dalam merancang
dan menerapkan pembelajaran berbasis teori. Guru perlu memiliki pemahaman mendalam
tentang teori belajar sosial, strategi pembelajaran aktif, dan pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran. Dukungan profesional dan pelatihan yang berkelanjutan bagi guru dapat
memperkuat kapasitas mereka dalam mendesain dan mengelola pembelajaran Al-Qur'an dan
Hadits yang inovatif dan efektif.

PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman Al-Qur’an dan Hadits melalui
desain pembelajaran berbasis teori. Bagian pembahasan ini menguraikan hasil penelitian dengan
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pendekatan analitis, membandingkannya dengan temuan terdahulu, menjelaskan implikasi hasil,
serta mengakui keterbatasan penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan desain pembelajaran berbasis teori — yang
mengintegrasikan teori konstruktivisme, pemrosesan informasi, dan belajar sosial — mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap Al-Qur’an dan Hadits secara signifikan. Hal ini
terlihat dari meningkatnya kemampuan peserta didik dalam menginterpretasikan ayat-ayat Al-
Qur’an dan Hadits, serta menghubungkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari.

Peserta didik aktif membangun pemahaman melalui eksplorasi makna ayat-ayat suci. Strategi
seperti pembelajaran berbasis masalah dan proyek memberikan ruang bagi peserta didik untuk
menggali relevansi Al-Qur’an dan Hadits secara kontekstual. Hal ini sejalan dengan pendapat Daud
(2023) yang menyatakan bahwa pendekatan konstruktivistik dapat mendorong keterlibatan aktif
peserta didik dalam pembelajaran.

Penyajian informasi yang terstruktur, pengulangan, dan penggunaan media visual membantu
memperkuat pemahaman peserta didik. Temuan ini mendukung teori Rois et al. (2023) bahwa
pengorganisasian informasi secara sistematis dapat meningkatkan retensi dan pemahaman materi
pembelajaran.

Interaksi sosial melalui diskusi kelompok dan pembelajaran teman sebaya terbukti efektif
dalam memfasilitasi pemahaman kolektif. Strategi ini sesuai dengan konsep Bandura tentang
pentingnya observasi dan kolaborasi dalam proses belajar (Sulman et al., 2020).

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan efektivitas
pendekatan berbasis teori dalam pembelajaran. Hardian et al. (2022) mengemukakan bahwa teori
konstruktivisme, kognitivisme, dan humanisme memiliki potensi besar untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Namun, penelitian ini memperluas cakupan dengan mengintegrasikan
berbagai teori secara holistik, menciptakan desain pembelajaran yang lebih komprehensif
dibandingkan studi sebelumnya yang cenderung fokus pada satu pendekatan.

Hasil penelitian memberikan kontribusi penting dalam pengembangan pendidikan Islam,
khususnya dalam pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits. Beberapa implikasi praktis dan teoretis dari
penelitian ini adalah:

Guru dapat mengadopsi desain pembelajaran berbasis teori untuk meningkatkan keterlibatan
dan pemahaman peserta didik. Penggunaan media digital, seperti video dan aplikasi interaktif, dapat
memperkaya proses pembelajaran.

Penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi berbagai teori pembelajaran dalam
menciptakan proses pembelajaran yang adaptif dan relevan. Hal ini memberikan dasar bagi
pengembangan model pembelajaran berbasis teori dalam pendidikan Islam.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, sampel
penelitian terbatas pada satu kelompok peserta didik, sehingga hasil yang diperoleh mungkin tidak
dapat digeneralisasikan ke konteks yang lebih luas. Kedua, durasi penelitian yang relatif singkat
dapat memengaruhi efektivitas implementasi desain pembelajaran yang diuji. Selain itu, beberapa
variabel, seperti motivasi individu dan latar belakang pendidikan peserta didik, tidak sepenuhnya
terkontrol, yang berpotensi memengaruhi hasil penelitian.

Desain pembelajaran berbasis teori terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman Al-
Qur’an dan Hadits. Pengintegrasian teori konstruktivisme, pemrosesan informasi, dan belajar sosial
memberikan pendekatan yang komprehensif untuk pembelajaran. Namun, penelitian lanjutan
diperlukan untuk mengatasi keterbatasan dan memperluas penerapan temuan ini pada konteks
pendidikan yang lebih luas.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa desain pembelajaran berbasis teori dapat menjadi
strategi yang efektif dalam meningkatkan pemahaman Al-Qur'an dan Hadits di kalangan peserta
didik. Penerapan prinsip-prinsip dari teori belajar sosial, pembelajaran aktif, pemanfaatan media
dan teknologi, serta pendekatan kolaboratif, terbukti mampu menciptakan pembelajaran yang lebih
bermakna, menarik, dan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Rekomendasi praktis yang
diajukan meliputi: 1) Menganalisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik, 2) Mengintegrasikan
aspek interaksi sosial dan dinamika kelompok, 3) Memanfaatkan media dan teknologi mutakhir, 4)
Menerapkan strategi pembelajaran aktif, dan 5) Menyediakan umpan balik konstruktif dan evaluasi
pemahaman peserta didik. Implementasi desain pembelajaran berbasis teori ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman Al-Qur'an dan Hadits secara efektif dan bermakna. Selain itu,
penelitian ini juga menekankan pentingnya kompetensi guru dalam merancang dan menerapkan
pembelajaran berbasis teori. Dukungan profesional dan pelatihan yang berkelanjutan bagi guru
dapat memperkuat kapasitas mereka dalam mendesain dan mengelola pembelajaran Al-Qut'an dan
Hadits yang inovatif dan efektif.
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